
    BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Penggunaan metode merupakan suatu keharusan mutlak dalam penelitian. 

Di samping untuk mempermudah penelitian juga untuk menjadikan penelitian 

lebih efektif dan rasional guna mencapai hasil penelitian yang lebih optimal1. 

A. Jenis dan Metode Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field 

research), yaitu suatu cara mengumpulkan data dengan mengadakan 

penelitian lapangan, sesuai dengan tempat-tempat penelitian yang telah 

ditentukan. Disini penulis mencari informasi dari beberapa ahli yang 

berkompeten dan pihak-pihak yang terkait, sehingga akan diperoleh data 

yang sesuai dan yang ada kaitannya dengan permasalahan yang diteliti. 

Objek penelitian ini ditentukan secara Random Sampling, 

dikarenakan subjek penelitian terlalu banyak dan penulis hanya mengambil 

sample secara acak dari jumlah populasi yang ada, hal ini dianggap cukup 

sebagai representasi terhadap apa yang dialami oleh masyarakat 

Kecamatan Tempuling Kabupaten Indragiri Hilir. 

b. Metode Penelitian 

Metode yang penulis gunakan dalam pembuatan tesis ini dengan 

menggunakan metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status                                                            
1 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta : Andi Offset, 1990), hal 9 



    sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem 

pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari 

penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau 

lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-

sifat serta hubungan antarfenomena yang diselidiki2. 

B. Lokasi Penelitian 

Adapun penelitian yang penulis lakukan ini merupakan jenis 

penelitian lapangan (field research) dengan mengambil lokasi penelitian 

khusus di beberapa daerah Kelurahan-kelurahan yang ada di Kecamatan 

Tempuling Kabupaten Indragiri Hilir, daerah ini khusus diambil sebagai 

lokasi penelitian disebabkan karena penulis merasa di daerah Kecamatan 

Tempuling Kabupaten Indragiri Hilir ini terdapat sebuah kejanggalan tentang 

hukum syari’at Islam, khususnya yang penulis temukan kejanggalan terhadap 

tata cara pelaksanaan pembagian harta warisan. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek dari penelitian ini adalah khusus ditujukan kepada masyarakat yang 

melaksanakan pembagian harta warisan yang bertempat tinggal di 

Kecamatan Tempuling Kabupaten Indragiri Hilir, serta tokoh agama dan 

tokoh masyarakat yang dianggap mampu memberikan keterangan tentang 

pelaksanaan pembagian harta warisan, demi terlaksananya proses 

penelitian ini.                                                            
2 Moh Nazir, Metode Penelitian, (Bogor : Ghalia Indonesia, 2014), cet IX, hal 43 



    b. Objek dari penelitian ini adalah tata cara pelaksanaan pembagian harta 

warisan yang dilakukan oleh masyarakat Kecamatan Tempuling 

Kabupaten Indragiri Hilir. 

D. Populasi dan Sampel 

Yang menjadi populasi dalam penelitian lapangan ini adalah seluruh 

anggota ahli waris yang melaksanakan pembagian harta warisan sesuai 

dengan permasalahan yang terjadi di Kecamatan Tempuling Kabupaten 

Indragiri Hilir selama tahun 2017 yang berjumlah sebanyak 30 keluarga. 

Karena jumlah populasinya kurang dari 100, maka dalam penelitian ini 

menggunakan seluruh populasi menjadi sampel. Penentuan sampel 

berdasarkan teknik sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik penentuan 

sampel bila semua populasi digunakan sebagai sampel3. 

E. Sumber Data Penelitian 

a. Data Primer 

Data primer adalah sumber data pokok yang langsung dikumpulkan 

peneliti dari objek penelitian4. Yaitu data yang diperoleh langsung dari 

responden penelitian ataupun dari lapangan yaitu melalui wawancara dan 

observasi dari masyarakat yang melaksanakan pembagian harta warisan di 

Kecamatan Tempuling Kabupaten Indragiri Hilir 

b. Data Sekunder                                                            
3 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

Bandung : Alfabeta, 2012, hal. 124 
4 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung : Pustaka Setia, 2011), hal. 152 



    Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau sumber 

sekunder dari data yang kita butuhkan5. Data sekunder merupakan data-

data tambahan yang menjadi penunjang data-data pokok yang diperoleh 

langsung dari aparat-aparat pemerintah di Kecamatan Tempuling 

Kabupaten Indragiri Hilir, ditambah pula dengan beberapa referensi buku-

buku penunjang yang sangat berhubungan erat dengan penelitian ini. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara, yaitu suatu metode pengumpulan data melalui proses dialog 

dan tanya jawab (langsung dan lisan) yang dilakukan oleh penulis kepada 

sampel penelitian yang melaksanakan pembagian harta warisan dan 

pemuka agama serta tokoh masyarakat yang bertempat tinggal di 

Kecamatan Tempuling Kabupaten Indragiri Hilir, yaitu khusus mengenai 

tentang yang berhubungan dengan penelitian. 

b. Observasi, yaitu suatu metode pengumpulan data melalui proses 

pengamatan secara langsung terhadap gejala atau fenomena yang terjadi 

langsung di lapangan. 

c. Kuisioner atau angket, yaitu dengan cara menyebarkan angket yang berupa 

pertanyaan kepada seluruh masyarakat Kecamatan Tempuling Kabupaten 

Indragiri Hilir yang melakukan pembagian harta warisan yang sesuai 

dengan permasalahan. 

d. Studi kepustakaan, yaitu dengan cara mencari referensi dan menalaah 

buku-buku yang berhubungan dengan permasalahan yang penulis teliti.                                                            
5 H. M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta : Prenadamedia 

Grouf, 2006), Cet. II, hal 132 



    G. Teknik Analisis Data 

Adapun data yang telah dikumpulkan akan di analisis melalui analisis 

data kualitatif, yaitu menganalisis dengan jalan mengklasifikasikan data-data 

berdasarkan kategori-kategori atas dasar persamaan jenis dari data-data 

tersebut, kemudian data-data tersebut diuraikan sedemikian rupa sehingga 

diperoleh gambaran yang utuh tentang masalah yang akan penulis teliti. 


